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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengimplementasikan PBL dengan video untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar matematika Kelas X MIPA 2 di SMAN 1 Minggir pada sub 
tema Eksponen dan Logaritma, 2) mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran PBL dengan 
video, dan 3) mengetahui efektifitas pelaksanaan PBL dengan video. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (CAR) yang dilakukan di kelas X MIPA 2, SMA Negeri 1 Minggir, Sleman, 
Yogyakarta pada semester pertama tahun ajaran 2016/2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
penerapan PBL dengan video dapat meningkatkan minat belajar matematika, ditunjukkan oleh skor 
rata-rata 78,79%> 75%; dan peningkatan prestasi belajar matematika dari 27,27% pada siklus I 
menjadi 84,84% pada siklus II, 2) kekuatan penerapan PBL adalah dapat meningkatkan minat dan 
prestasi belajar, sedangkan kelemahannya hanya dapat diimplementasikan di antara siswa dengan 
motivasi tinggi, 3) Penerapan PBL dengan video merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan 
minat dan prestasi belajar yang dapat dilihat pada tahap reaksi, tahap proses, tahap perilaku, dan tahap 
hasil. Dapat disimpulkan, penerapan PBL dengan video dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 
matematika kelas X MIPA 2 di SMAN 1 Minggir pada sub tema Eksponen dan Logaritma. 
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Abstract 
This study aims at: 1) implementing PBL with video to increase the interest and math learning 
achievement of Grade X MIPA 2 at SMAN 1 Minggir on the sub theme of Exponents and Logarithms, 
2) knowing the advantages and disanvantages of learning PBL with video, and 3) knowing the 
effectiveness of the implementation of PBL with video. This study is a classroom action research 
(CAR) which is conducted in Grade X MIPA 2, SMA Negeri 1 Minggir, Sleman, Yogyakarta in the first 
semester of the academic year of 2016/2017.  The result of the study shows that: 1) implementing PBL 
with video can increase the interest in learning mathematics, indicated by an average score of 78.79% 
> 75%; and increasethe math learning achievementfrom 27.27% in the first cycle into 84.84% in the 
second cycle, 2) the strength of PBL implementation is that it can increase the interest and learning 
achievements, while the weakness of it is that it can only be implemented among the high motivated 
students, 3) implementing PBL with video is an effective way to increase the interest and learning 
achievements which can be seen at reaction stage, process stage, behavioral stage,and result stage. It 
can be concluded, implementing PBL with video can increase the interest and math learning 
achievement of Grade X MIPA 2 at SMAN 1 Minggir on the sub theme of Exponents and Logarithms. 
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Pendahuluan 
Matematika sebagai salah satu ilmu 
dalam bidang sains merupakan mata pelajaran 
yang  sering ditakuti dan tidak disukai siswa 
karena pembelajaran matematika cenderung 
abstrak dan dipelajari dengan metode caramah 
sehingga konsep-konsep akademik sulit 
dipahami, tentu hal ini menjadi salah satu 
faktor penghambat proses belajar siswa. 
Pembelajaran matematika yang lebih fokus 
pada pemberian rumus-rumus  menyebabkan 
ketidaksenangan siswa terhadap mata pelajaran 
ini. Upaya untuk meningkatkan 
ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
matematika tentu tergantung dari pemilihan 
metode pembelajarannya. Tercapainya 
keterampilan dan pengetahuan siswa 
ditentukan oleh ketepatan dalam memilih dan 
penggunaan metode pembelajaran, agar 
tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Permasalahan-permasalahan awal yang 
sering timbul  dalam pembelajaran matematika 
di kelas X MIPA 2  di SMA Negeri 1 Minggir 
antara lain berkaitan dengan perhatian siswa 
yang belum optimal, selain itu motivasi dan 
aktivitas siswa saat pembelajaran juga masih 
rendah. Berdasarkan pengamatan terhadap 
siswa selama proses pembelajaran, hanya 
kurang lebih 15 % siswa yang aktif bertanya, 
menjawab, atau berpartisipasi selama proses 
pembelajaran. 
Belum optimalnya aktivitas siswa 
kelas X MIPA 2 dalam proses pembelajaran 
ternyata berdampak pada hasil belajarnya. Hal 
ini bisa dilihat dari hasil nilai ulangan harian 
matematika wajib K.D. 3.1.  semester 1  
dengan nilai rata-rata 5,12 sehingga semua 
siswa  belum mencapai nilai KKM yang telah 
ditentukan sekolah yakni 66. Hal tersebut 
memberi bukti bahwa proses pembelajaran 
belum berjalan optimal sehingga masih banyak 
siswa yang belum mecapai ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan. 
Dengan melihat permasalahan dalam 
proses pembelajaran matematika di kelas 
XMIPA 2 yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk menerapkan model 
pembelajaran  yang menggunakan kelompok 
kecil, dimana siswa dituntut untuk bekerjasama 
dan melatih interaksi siswa dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Salah satu caranya 
adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL)dengan video. 
 
Landasan Teori 
Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) 
Problem Based Learning atau 
disingkat dengan istilah PBL adalah metode 
belajar yang menggunakan masalah sebagai 
langkah awal dalam mengumpulkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru 
(Suradijono, 2004,p.31). Pembelajaran 
problem based learning (PBL) merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta 
didik mengerjakan permasalahan autentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian, dan percaya 
diri.  
Dengan demikian problem based 
learning (PBL)  menggunakan masalah dunia 
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berfikir kritis dan 
ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang 
esensial dari materi pelajaran. Problem based 
learning digunakan untuk merangsang berfikir 
tingkat tinggi dalam situasi berorientasi 
masalah (Arends dalam T.G.Ratumanan, 
2015,p. 249) 
 Sintaks model problem based 
learning (PBL) meliputi lima fase utama  
yakni, fase 1: Orientasi siswa pada masalah, 
fase 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar, 
fase 3: Membimbing penyelidikan individual 
dan investigasi kelompok,           fase 4: 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(artefak), dan fase 5: Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(Arends  dalam T.G. Ratumanan, 2015,p.256-
257). 
  
Video Pembelajaran 
Video adalah teknologi penangkapan, 
perekaman, pengolahan, penyimpanan, 
pemindahan dan perekonstruksian urutan 
gambar diam dengan menyajikan adegan-
adegan dalam gerak secara elektronik (Munir, 
2012,p.290). Video dan film 
mengkombinasikan gerak,  warna, dan suara 
yang dapat memberikan pengalaman sehingga 
dapat mendramatisir ide yang lebih baik 
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daripada media lainnya (Heinich, R., et. al., 
1996,p.196).  
Video pembelajaran adalah media 
audio visual yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si 
belajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar yang disengaja, bertujuan dan 
terkendali. Kehadiran media video dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yang merupakan bagian dari 
sistem pembelajaran (Kristanto, 2011,p.15). 
 
Prestasi Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 2010,p.2). Prestasi belajar menurut 
Nawawiadalah tingkatan keberhasilan siswa 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh 
dari hasil tes, mengenai materi pelajaran yang 
disajikan (Oemar Hamalik, 2005,p.60). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yakni: 1) Faktor internal; 2) Faktor 
eksternal, dan 3) Faktor pendekatan belajar 
(Muhibbin Syah, 2011,p.129). Berkaitan 
dengan faktor dari dalam diri siswa, selain 
faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu 
motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan 
belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, 
kondisi fisik dan psikis (Sardiman, 2004,p.39-
47). 
 
Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa keterikatan pda suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010,p. 
180). Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri.  Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besar minat. 
Sejalan dengan itu minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ingin tahu pada suatu hal 
atau aktivitas. Fungsi minat  dalam belajar 
lebih besar sebagai motivating force, yaitu 
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk 
belajar (Kompri, 2015,p.269). 
Indikator-indikator untuk melihat 
minat siswa tinggi atau rendah adalah: 1) 
Perasaan senang, 2) Perhatian dalam belajar, 3) 
Bahan pelajaran dan Sikap guru yang menarik, 
4) Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran 
(Kompri, 2015,p.270). Fungsi guru amat 
dominan dan menentukan serta mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan siswa dan minat belajarnya.   
 
Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori tersebut, 
dapatdisusun hipotesis tindakan sebagai 
petunjuk arah bagi penelitian yaitu: 
“Penerapan PBL dengan video secara tepat 
mampu meningkatkan minat dan prestasi 
belajar Matematika siswa kelas X-MIPA 2  
SMA Negeri 1 Minggir pada materi Eksponen 
dan Logaritma” 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan minat belajar 
dan prestasi belajar melalui penerapan PBL 
dengan video. Desain penelitian ini terdiri atas 
siklus-siklus. Setiap siklus terdiri dari satu 
rangkaian kegiatan yang meliputi 4 (empat) 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Rancangan 
penelitian meliputi: 1) refleksi awal, 2) siklus 
I, dan  3) siklus II (Suwarsih Madya, 2006,p. 
67).  
Penelitian inidilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Minggir, Sleman Yogyakarta kelas X 
MIPA 2 yang terdiri dari 33 siswa.Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester I tahun 
ajaran 2016/2017selama 3 bulanyaitu pada 
bulan Agustus – November  2016.Teknik 
pengumpulan data melalui tes prestasi belajar, 
kuisioner (angket minat), observasi, dan 
wawancara. Uji Validitas instrumen angket 
menggunakan rumus korelasi Pearson. Uji 
reliabilitas instrumen angket menggunakan 
Alpha Cronbach. Uji Efektivitas penerapan 
PBL dengan video menggunakan evaluasi 
program model Kirk Patrick. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Siklus I 
Pelaksanaan tindakan Siklus I di kelas 
XMIPA 2 SMA N 1 Minggir Sleman  
dilaksanakan dalam empat kali pertemuan 
yaitu pada tanggal 1, 3, 8 dan 10 September  
2016, dengan pokok bahasan/materi: (1) 
Fungsi Eksponen dan Penerapannya, (2) Sifat-
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sifat Fungsi Eksponen, (3) Grafik Fungsi 
Eksponen, dan (4) Persamaan Eksponen.   
Pada akhir siklus I yaitu tanggal 15 
September 2016 dilakukan Post Tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa selama 
pertemuan 1 sampai 4 dengan hasil tersaji pada 
tabel sebagai berikut:                        
 
Tabel 1. Sebaran Nilai Post Tes Siswa Siklus I 
No Rentangan Kategori Frekuensi Persentase  
1 83 – 100 Sangat 
baik 
1 3,03 % 
2 75– 82 Baik 0 0% 
3 66 – 74 Cukup 8 24,24% 
4 0  - 65 Kurang 24 72,73% 
Jumlah 33 100% 
Nilai terendah 06,70 
Nilai tertinggi 86,70 
Rata-Rata 51,62 
Kategori Kurang 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
bahwa, nilai tertinggi yang dicapai siswa yaitu 
86,7  dan nilai terendah yaitu 6,7. Nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 51,6 yang jika 
dimasukkan ke dalam PAP termasuk kategori 
kurang dengan rentangan skor 0 - 65. Secara 
individu yang termasuk kategori  kurang 
berjumlah 24 siswa (72,73%), cukup 
berjumlah 8 siswa (24,24%),  baik berjumlah 0 
siswa (0%), dan sangat baik berjumlah 1 siswa 
(3,03%).  
Untuk mengetahui sejauh mana minat 
belajar siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan model PBL dengan video 
setelah dilaksanakan tindakan pada  siklus I  
dengan jumlah butir pernyataan pada 
instrumen angket sebanyak 25 butir. Dari hasil 
angket  minat belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika pada siklus I, 
menunjukkan rata-rata minat siswa 78,79 %. 
Karena telah mencapai indikaor 
ketercapaian75% siswa berminat, angket minat 
tidak diberikan lagi pada siklus II. 
 
Refleksi dan Revisi Siklus I 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I 
ada beberapa kendala yang menyebabkan 
pembelajaran belum maksimal.  Untuk itu 
perlu adanya perbaikan untuk melaksanakan 
tindakan pada pertemuan siklus II, antara lain: 
1) memberitahukan kegunaan materi yang 
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari agar 
lebih berminat, 2) Meningkatkan motivasi  
pada siswa agar lebih aktif  berdiskusi, dan 
berani  mempresentasikan hasil karya 
kelompoknya ataupun menanggapi hasil karya 
kelompok lain, dan 3) Memberikan bimbingan 
secara menyeluruh agar siswa lebih jelas dalam 
melakukan penyelesaian masalah. 
 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan di kelas X MIPA 
2 SMA N 1 Minggir Sleman  pada siklus II 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 17, 22, 24,  September  2016, 
dengan pokok bahasan: 1) Fungsi Logaritma, 
2) Grafik Fungsi Logaritma, dan 3)  Sifat-sifat 
Fungsi Logaritma dan Penerapannya.  
Siklus II merupakan perbaikan dari 
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Dari hasil 
observasi pelaksanaan diskusi pada Siklus II 
terjadi peningkatan di semua aspek, hal ini 
dipengaruhi oleh pelaksanaan hasil refleksi 
siklus I. Dengan menyadari bahwa keaktifan 
siswa masih kurang dalam diskusi kelompok, 
maka segera dilakukan langkah-langkah yang 
dapat memotivasi siswa, peningkatan minat 
belajar,  peningkatan rasa percaya diri untuk 
bertanya dan menanggapi atau presentasi, serta 
meningkatkan keaktifan siswa dalam kerja 
kelompok.  
Hasil Post Tes selama Siklus II 
dilaksanakan setelah pertemuan ketiga yaitu 
pada tanggal 29 September 2016. Data yang 
diperoleh berupa data kuantitatifhasilbelajar 
siswa selama  proses pembelajaran pada siklus 
II. Hasil belajar siswa disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
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Karena telah mencapai indikaor 
ketercapaian75% siswa berminat, angket minat 
tidak diberikan lagi pada siklus II. 
 
Refleksi dan Revisi Siklus I 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I 
ada beberapa kendala yang menyebabkan 
pembelajaran belum maksimal.  Untuk itu 
perlu adanya perbaikan untuk melaksanakan 
tindakan pada pertemuan siklus II, antara lain: 
1) memberitahukan kegunaan materi yang 
diajarkan dalam ke idupan sehari-har  agar
lebih berminat, 2) Meningkatkan motiv si  
ada siswa agar lebih tif  berdiskusi, dan
b ani  mempresentasikan hasil karya
kelompoknya ataupun menanggapi hasil karya
kelompok lain, dan 3) Memberikan bimbingan 
secara menyeluruh agar siswa lebih jelas dalam 
melakukan penyelesaian masalah. 
 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan di kelas X MIPA 
2 SMA N 1 Minggir Sleman  pada siklus II 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 17, 22, 24,  September  2016, 
dengan pokok bahasan: 1) Fungsi Logaritma, 
2) Grafik Fungsi Logaritma, dan 3)  Sifat-sifat 
Fungsi Logaritma dan Penerapannya.  
Siklus II merupakan perbaikan dari 
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Dari hasil 
observasi pelaksanaan diskusi pada Siklus II 
terjadi peningkatan di semua aspek, hal ini 
dipengaruhi oleh pelaksanaan hasil refleksi 
siklus I. Dengan menyadari bahwa keaktifan 
siswa masih kurang dalam diskusi kelompok, 
maka segera dilakukan langkah-langkah yang 
dapat memotivasi siswa, peningkatan minat 
belajar,  peningkatan rasa percaya diri untuk 
bertanya dan menanggapi atau presentasi, serta 
meningkatkan keaktifan siswa dalam kerja 
kelompok.  
Hasil Post Tes selama Siklus II 
dilaksanakan setelah pertemuan ketiga yaitu 
pada tanggal 29 September 2016. Data yang 
diperoleh berupa data kuantitatifhasilbelajar 
siswa selama  proses pembelajaran pada siklus 
II. Hasil belajar siswa disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 2. Sebaran Nilai Post Tes Siswa Siklus II 
No Rentangan Kategori Frekuensi Persentase  
1 83 – 100 Sangat 
baik 
2 6,06 % 
2 75– 82 Baik 9 27,27% 
3 66 – 74 Cukup 17 51,51% 
4 0  - 65 Kurang 5 15,15% 
Jumlah 33 100% 
Nilai terendah 26,70 
Nilai tertinggi 100 
Rata-Rata 69,30 
Kategori Cukup 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa, nilai tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 100  dan nilai terendah yaitu 26,7. Nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 69,30 yang 
jika dimasukkan ke dalam PAP termasuk 
kategori cukup dengan rentangan skor 66 - 74. 
Secara individu yang termasuk kategori  
kurang berjumlah 5 siswa (15,15%), cukup 
berjumlah 15 siswa (51,51%),  baik berjumlah 
9 siswa (27,27%), dan sangat baik berjumlah 2 
siswa (6,06%).  
Indikator keberhasilan secara klasikal 
adalah 75% siswa tuntas (mencapai KKM 
=66), pada siklus II jumlah siswa yang telah 
tuntas berjumlah 28 siswa (84,84%), 
sedangkan 5 siswa (15,16%)  belum tuntas. 
Jadi,  telah tercapai ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal yang ditetapkan 75 % dari 
jumlah siswa sehingga penelitian tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran pada siklus I secara 
umum belum dapat berjalan secara optimal. 
Hal ini nampak dari siswa yang belum mampu 
mengikuti model pembelajaran PBL karena 
belum terbiasa dan masih sulit menyuruh siswa 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, siswa masih malu-malu. Dalam 
membuka pelajaran, guru memberikan 
apersepsi dengan mengaitkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa dengan topik yang akan 
dipelajari.  
Perbaikan tindakan yang telah 
dilakukan guru pada siklus II menyebabkan 
aktivitas siswa makin meningkat dari 
pertemuan 1 sampai 3pada siklus II, yaitu  
menumbuhkan motivasi di awal pembelajaran 
dengan pemutaran video yang antara lain 
mengaitkan ilmu matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, kemudian melakukan 
kegiatan intidengan diskusiagar siswa  berpikir 
dan aktif berbagi dengan temannya dalam 
melakukan proses pemecahan masalah. Guru 
juga memberikan bimbingan secara 
menyeluruh pada siswa di kelas secara 
berkeliling. Pada akhir pembelajaran guru 
mengulangi dengan memberi evaluasipada tiap 
pertemuan kemudian membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan siswa dan 
menyampaikan materi yang akan datang. 
Peningkatan prestasi belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II terlihat pada siswa yang 
mencapai KKM pada siklus I berjumlah 9 
siswa (27,27%) dan rata-rata hasil belajar yaitu 
51,60 dengan kategori cukup. Tindakan siklus 
II mampu meningkatkan hasil belajar  siswa, 
sehingga yang mencapai KKM pada siklus II 
berjumlah 28 siswa (84,84%) dan rata-rata 
hasil belajar meningkat menjadi 69,30 dengan 
kategori cukup. Perubahan capaian nilai KKM 
dari siklus I ke siklus II terlihat pada gambar 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar  1. Perbandingan Capaian Ketuntasan 
(KKM) Siklus I dan Siklus II 
Pada penelitian ini baik pada siklus I 
maupun siklus II, guru telah melakukan 
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
lima fase model PBL. Dimulai dari fase 1,  
siswa diberikan orientasi tentang materi 
melalui video dan ditayangkan permasalahan 
yang akan kemudian akan di bahas secara 
kelompok. Fase 2,  siswa disiapkan untuk 
memecahkan masalah, guru telah meminta 
kepada siswa untuk memperhatikan dan 
menganalisis langkah-langkah yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang diberikan 
dalam LKS.  Fase 3,  guru telah membimbing 
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Tabel 2. Sebaran Nilai Post Tes Siswa Siklus II 
No Rentangan Kategori Frekuensi Persentase  
1 83 – 100 Sangat 
baik 
2 6,06 % 
2 75– 82 Baik 9 27,27% 
3 66 – 74 Cukup 17 51,51% 
4 0  - 65 Kurang 5 15,15% 
Jumlah 33 100% 
Nilai terendah 26,70 
Nilai tertinggi 100 
Rata-Rata 69,30 
Kategori Cukup 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa, nilai tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 100  dan nilai terendah yaitu 26,7. Nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 69,30 yang 
jika dimasukkan ke dalam PAP termasuk 
kategori cukup dengan rentangan skor 66 - 74. 
Secara individu yang termasuk kategori  
kurang berjumlah 5 siswa (15,15%), cukup 
berjumlah 15 siswa (51,51%),  baik berjumlah 
9 siswa (27,27%), dan sangat baik berjumlah 2 
siswa (6,06%).  
Indikator keberhasilan secara klasikal 
adalah 75% siswa tuntas (mencapai KK  
=66), pada siklus II jumlah siswa yang telah 
tuntas berjumlah 28 siswa (84,84%), 
sedangkan 5 siswa (15,16%)  belum tuntas. 
Jadi,  telah tercapai ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal yang ditetapkan 75 % dari 
jumlah siswa sehingga penelitian tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran pada siklus I secara 
umum belum dapat berjalan secara optimal. 
Hal ini nampak dari siswa yang belum mampu 
mengikuti model pembelajaran PBL karena 
belum terbiasa dan masih sulit menyuruh siswa 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, siswa masih malu-malu. Dalam 
membuka pelajaran, guru memberikan 
apersepsi dengan mengaitkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa dengan topik yang akan 
dipelajari.  
Perbaikan tindakan yang telah 
dilakukan guru pada siklus II menyebabkan 
aktivitas siswa makin meningkat dari 
pertemuan 1 sampai 3pada siklus II, yaitu  
menumbuhkan motivasi di awal pembelajaran 
dengan pemutaran video yang antara lain 
mengaitkan ilmu matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, kemudian melakukan 
kegiatan intidengan diskusiagar siswa  berpikir 
dan aktif berbagi dengan temannya dalam 
melakukan proses pemecahan masalah. Guru 
juga memberikan bimbingan secara 
menyeluruh pada siswa di kelas secara 
berkeliling. Pada akhir pembelajaran guru 
mengulangi dengan memberi evaluasipada tiap 
pertemuan kemudian membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan siswa dan 
menyampaikan materi yang akan datang. 
Peningkatan prestasi belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II terlihat pada siswa yang 
mencapai KK  pada siklus I berjumlah 9 
siswa (27,27%) dan rata-rata hasil belajar yaitu 
51,60 dengan kategori cukup. Tindakan siklus 
II mampu meningkatkan hasil belajar  siswa, 
sehingga yang mencapai KK  pada siklus II 
berjumlah 28 siswa (84,84%) dan rata-rata 
hasil belajar meningkat menjadi 69,30 dengan 
kategori cukup. Perubahan capaian nilai KK  
dari siklus I ke siklus II terlihat pada gambar 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar  1. Perbandingan Capaian Ketuntasan 
(KK ) Siklus I dan Siklus II 
Pada penelitian ini baik pada siklus I 
maupun siklus II, guru telah melakukan 
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
lima fase model PBL. Dimulai dari fase 1,  
siswa diberikan orientasi tentang materi 
melalui video dan ditayangkan permasalahan 
yang akan kemudian akan di bahas secara 
kelompok. Fase 2,  siswa disiapkan untuk 
memecahkan masalah, guru telah meminta 
kepada siswa untuk memperhatikan dan 
menganalisis langkah-langkah yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang diberikan 
dalam LKS.  Fase 3,  guru telah membimbing 
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Tabel 2. Sebaran Nilai Post Tes Siswa Siklus II 
No Rentangan Kategori Frekuensi Persentase  
1 83 – 100 Sangat 
baik 
2 6,06 % 
2 75– 82 Baik 9 27,27% 
3 66 – 74 Cukup 17 51,51% 
4 0 - 65 Kurang 5 15,15% 
Jumlah 33 100% 
Nilai terendah 26,70 
Nila  tert nggi 100 
Rata-Rata 69,30 
Kategori Cukup 
Berdasark n tabel 2 dapat dijelaskan 
b hwa, nilai tertinggi yang dicapai siswa 
dalah 100 dan nilai terend h yaitu 26,7. Nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 69,30 yang 
jika dimasukkan ke dalam PAP termasuk 
kategori cukup denga  rentangan skor 66 - 74. 
Secara in ividu yang termasu  kategori  
kurang berjumlah 5 siswa (15,15%), cukup 
berjumlah 15 siswa (51,51%),  baik berjumlah 
9 siswa (27,27%), d  sang t baik berjumlah 2 
siswa (6,06%).  
Indikator keberhasilan secar  kl sikal 
dalah 75% siswa tuntas (mencapai KKM 
=66), pada siklus II jumlah siswa yang telah 
tuntas berjumlah 28 siswa (84,84%), 
sedangkan 5 siswa (15,16%)  belum tuntas. 
Jadi,  telah tercapai ketuntasan hasil belajar 
secara kl sikal yang ditetapkan 75 % dari 
jumlah siswa sehingga penelitian tidak 
dilanjut an ke siklus berikutnya. 
 
Pemb hasan 
P mbel jaran pada siklus I secara 
umum belum dapat berjalan secara optimal. 
Hal ini n mp k dari siswa yang belum mampu 
meng kuti model p mbel jaran PBL k rena 
belum terbiasa dan masih sulit menyuruh siswa 
untuk mempresent sikan hasil kerja 
kel mpoknya, sisw  masih malu-malu. Dalam 
membuka pel jaran, guru m mberikan 
apersepsi dengan meng itkan pengetahuan 
yang d miliki siswa dengan topik yang akan 
dipelajari.  
Perbaikan tindakan yang telah 
dilakukan guru pada siklus II menyebabkan 
aktivita  siswa makin meningkat dari 
pertemuan 1 s mpai 3pada siklus II, yaitu  
men mbuhkan mot vasi di awal p mbel jaran 
dengan pemutaran video yang antara lain 
meng itkan ilmu matem tika dengan 
kehidupan sehari-hari, kemudian melakukan 
kegiatan intidengan diskusiagar siswa  berpikir 
d n aktif berbagi dengan temanny  dalam 
melakukan proses pemecahan m salah. Guru 
juga m mberikan imbingan secara 
menyeluruh pada siswa di kelas secara 
berkeliling. Pada akhir p mbel jaran guru 
mengulangi dengan m mberi evalu sipada tiap 
pertemuan kemudian membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan siswa dan 
meny mpaikan materi y ng ak n datang. 
Peningkatan prestasi belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II terlih t pada siswa yang 
mencapai KKM pada siklus I berjumlah 9 
siswa (27,27%) d n rata-rata hasil belaj r yaitu 
51,60 dengan kategori cukup. Tindakan siklus 
II mampu meningkatkan hasi  belajar  siswa, 
sehingga yang mencapai KKM pada siklus II 
berjumlah 28 siswa (84,84%) dan rata-rata 
hasi  belajar meningkat menjadi 69,30 dengan 
kategori cukup. Perubah n c paian nilai KKM 
dari siklus I ke siklus II terlih t pada g mbar 
sebagai berikut: 
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untuk memecahkan m salah yang d berikan 
dalam LKS.  Fase 3,  guru telah me mbing 
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penyelidikan siswa baik individual maupun 
kelompok dimana guru mendatangi kelompok 
yang mengajukan pertanyaan ataupun meminta 
penjelasan. Fase 4, guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menyajikan dan 
mempresentasikan hasil karya dari kelompok 
baik lisan, tulisan, maupun membuat laporan 
kerja kelompok yang dikumpulkan. Meminta 
siswa untuk bertanya dan menanggapi hasil 
karya dari kelompok lain. Fase 5, guru telah 
menganalisis dan merefleksi hasil karya siswa 
dengan melakukan tanya jawab, 
mengklarifikasi jawaban siswa, serta memberi 
penghargaan pada siswa atau kelompok yang 
menjawab benar sebagi motivasi kepada siswa. 
Peningkatan minat dan prestasi belajar 
ini tidak lepas dari pembelajaran melalui 
problem based learning (PBL)  dengan 
menggunakan video. Dalam pembelajaran 
dengan model PBL siswa dihadapkan pada 
masalah yang menuntut mereka berkolaborasi 
melakukan penemuan untuk pemecahan 
masalah. Guru dalam pembelajaran dengan 
model PBL berperan sebagai penyaji masalah, 
penanya, mengadakan dialog bimbingan dalam 
menyelesaikan masalah, dan juga menyiapkan 
dukungan dan dorongan yang dapat 
meningkatkan motivasi dan menumbuhkan 
daya pikir siswa.  
Kelebihan penerapan PBL dengan 
video adalah meningkatkan motivasi dan minat 
belajar siswa, interaksi siswa dengan siswa, 
dan interaksi siswa dengan guru, hal ini 
terbukti dengan dekatnya antara siswa dengan 
guru maupun siswa dengan siswa, seakan tidak 
ada jarak  dan  siswa terlihat lebih ceria dalam 
mengikuti pembelajaran. Selain itu 
penggunaan PBLjuga dipadukan dengan media 
video pembelajaran yang merupakan media 
audio visual yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian siswa sehingga 
dapat membangkitkan minat terjadinya proses 
belajar, hal ini terlihat ketika siswa tertarik  
memperhatikan video  saat ditayangkan. 
Namun tidak bisa dipungkiri bagi siswa yang 
kemampuan berpikir lemah merasa kesulitan 
mengikuti diskusi dan merumuskan masalah 
untuk diselesaikan secara berkelompok. Jadi, 
kelemahan penggunaan PBL pada penelitian 
ini sesuai dengan pendapat Hamdani (2010: 
162) bahwa metode PBL dapat dilaksanakan 
apabila siswa telah berada pada tingkat yang 
lebih tinggi dengan prestasi yang tinggi pula.  
Penggunaan PBL dengan 
videoberdasar evaluasi program model Kirk 
Patrick menunjukkan efektif untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar yang 
dapat dilihat pada: 1) tahap reaksi: 81.81% 
siswa mudah memahami materi, 84,84% siswa 
semangat mengerjakan soal, 93,94% siswa 
senang berdiskusi kelompok, 2) tahap proses: 
siswa aktif mengerjakan dan membuat laporan, 
aktif berdiskusi, dan percaya diri menyajikan 
hasil laporan, 3) tahap perilaku: terjadi 
peningkatan minat (78,79% >75%)  dan 
prestasi belajar (84,84% >75%), 4) tahap hasil: 
siswa lebih termotivasi dan berminat 
mengerjakan soal-soal pemecahan masalah, 
siswa senang membantu temannya yang 
mengalami kesulitan belajar, dan siswa 
meminta dilaksanakan diskusi kelompok lagi 
pada materi selanjutnya. 
 
Simpulan dan Saran 
Penerapan PBL dengan video untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar 
matematika pada pokok bahasan eksponen dan 
logaritma kelas X MIPA 2 melalui PTK 
sebanyak 2 siklus akhirnya dapat diperoleh 
hasil meningkatnya minat belajar matematika 
yang ditunjukkan dengan skor rata-rata 78,79%  
lebih besar dari indikator keberhasilan 75% 
dan meningkatnya prestasi belajar siswa dari 
hanya 27,27% yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM=66) pada siklus I 
menjadi 84,84%  pada siklus II.  
Kelebihan penerapan PBL adalah 
dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
Adapun kelemahannya, model PBL hanya 
cocok digunakan pada siswa dengan 
kemampuan berpikir tinggi.Penggunaan PBL 
dengan video berdasar evaluasi progam model 
Kirk Patrick terbukti efektif untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar  siswa 
yang dapat dilihat pada tahap reaksi, tahap 
proses, tahap perilaku, dan tahap hasil. 
Saran yang dapat disampaikan, para 
guruagar selalu meningkatkan  kualitas 
pembelajaran dengan menerapkan berbagai 
model dan metode secara variatif. Model PBL 
dengan Video  merupakan  model 
pembelajaran yang aktif, inovatif, dan 
menyenangkan  yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 
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